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RINGKASAN

Salah satu permasalahan sosial yang telah lama menjadi masalah di
negeri ini ialah masalah tindak kejahatan. Orang yang berkonflik dengan
hukum yang akhirnya mendekam di Lembaga Pemasyarakatan tidak bisa
dibiarkan begitu saja. Mereka perlu mendapatkan pembinaan, agar tidak
kembali melakukan hal yang membuat dirinya bermasalah dengan hukum.
Pembinaan bertujuan agar narapidana setelah selesai menjalani masa
pidananya tidak akan mengulangi perbuatannya (kejahatan) dan dapat hidup
bermasyarakat secara wajar dan dapat Dberpartisipasi didalam
pembangunan.Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, adalah : (1) apa
saja bentuk pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
Tanjung Raja, (2) Bagaimana narapidana memaknai pembinaan yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Tanjung Raja. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Tanjung Raja. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 orang. Teknik penentuan informan
dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
metode pengumpulan data menggunakan wawancara. Validitas data
menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model analisis interaktif menurut Miles and Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1)
Pembinaan yang diberikan berupa pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian.(2) Narapidana mengikuti, memahami, mengerti maksud dan
tujuan pembinaan yang ada di LP Klas II Tanjung Raja serta mengambil
manfaat dari pembinaan tersebut.

Kata Kunci : Bentuk Pembinaan, Makna Pembinaan

Indralaya, July 2016
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SUMMARY

One of social problems that has long been a problem in-this country is a
problem criminal acts. One who were in conflict with the laws that are finally live
in a correctional institutions cannot be left alone. They need to receive Guidance,
that did not return do the make itself troubled with law. Guidance aimed to make
convicls after the undergo the penalties not repeat his crime. And can live in
natural social and can participate in development. The problems examined in this
research,is : (1) The forms of guidance that is in a penitentiary klas IIA Tanjung
Raja, (2) How the inmate interpret guidance that is in a correctional institutions
klas 1IA Tanjung Raja. This research using qualitative methods .The location of
the research was done in Tanjung Raja correctional institutions klas IIA. The data
collection was done with using a technique interview , observation , and
documentation. Sample in this research as many as 8 people. Informan choosen
technique use by purposive based on criteria that choosen by the researcher, data
collection method using interviews. The validity of data using trianggulasi of
source. Analysis of data conducted using model interactive analysis according to
miles and huberman,the reduction of data, presentation of data, and the
withdrawal of a conclusion or verification. Based on the results of research
conducted, can be concluded that (1) Guidance that provided in the form of
guidance personality and independence of guidance. (2) An inmate follow ,
understand , understand intents and purposes of guidance in Tanjung Raja
correctional institutions klas IIA and benefit from the guidance.

Keyword : The forms of guidance, meaning of guidance
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

1.Demi masa. Sesungguhnya manusia benar — benar dalam kerugian. ( QS. Al
‘Ashr)

2.Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga
mereka sendiri yang mengubahnya. (QS. Ar Ra’du: 11)

3.Paling gampang menghina Tuhan, khawatir besok hidupmu susah, itu sudah
menghina Tuhan. (Sudjiwotedjo)

4.Tangis dan tawamu hanya berlebihan saat kau lupa bahwa hidup cumalah
akting dari naskah semesta yang belum kau baca. (Sudjiwotedjo)

5.Hal - hal yang tidak bisa dicegah yaitu, cita — cita yang diwariskan, impian
manusia dan alunan sang waktu. Selama manusia masih mencari makna
kebebasan hingga batas kekuatannya, mereka lah orang — orang yang sama
sekali tidak bisa dicegah. (Gol D Roger)

Persembahan :
1. Almarhum Ayah dan Ibu yang selalu memberikan doa dan kasih sayang.
Semoga ini menjadi langkah awal untuk memberikan kalian bahagia.
2.Kakak dan adik — adikku. Terima kasih untuk bantuan dan doa kalian. Maaf
belum bisa menjadi panutan yang baik untuk kalian.
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.:Lembaga Pemasyamkatan (Lapas) atan. dalam bghasa; masyarakat awam
: .:.dlsebut.-dcpga,n penjara,; merupakan tempat:atau kedjaman bagi orang-orang yang
- ...~bermasalal dengan hukum. Ketika seseorang dimasukkan ke Lapas, berarti ia telah
... melanggar hukum dan hak kebebasannya sebagai warga masyarakat-akan dicabut.
. Tastidak bisaidagi, bergerak:sebebas masyarakat di-luar. L.apas:- Orang-orang yang
a1 maasuk ke Lapasun memang. -orang-omng'yangf kurang bmm'kmem-hm

hngkungannya(Atmowxloto, 1996:31) 2-?=-’:i.ij:~ _;:Z':‘, R R R H

$r e gind
HoAa iy

L Dal'am perkembangannya, s1stem kepenjaraan étau “Lapas 1m terus
mcngalaxm perubahan dan perbmkan Fungsn Lapas saai 1m tldak lagl sekedar

bpuisafs SVidihed (AR ST

menjadl tempat untuk menghukum omng-orang yang melanggar hukum. Leblh

v 8 N . i 3 X 5
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dari itu, saat ini Lapas juga berfungsi sebagai tempat pembmaan narapldana

Az {institusi, Kogektif). Hal:int sesnai;dengan ;-fungsmyay.:)éa;m.esqbag@.t tempat bagi

i, mereka:yang menjalapi: hukuran penjara (selakw: narapidana) dalam jangka: waktu

i tertentur untuk:;imendapat pembinaan.;-Diharapkan;. setelah, -selesai 1menjalani

4+ - hukupnan- mereka:. dapat;.;diterima: kembali . dalam:: masyarakat:.dan. tidak lagi
melakukannndakpxdana(bimbaskar& 200.1 S1). sl sittwtnind asualibasen,

1!‘|v it

Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenm aréh dan batas

i serta.-carar pembinaan: watga. binaan, pemasyarakatan‘: berdasarkan pancasila
. yang: dilaksanakan, secara terpadu: antara pembina yang dibina, dani ... masyarakat
iaiocuntuk meningkatkan nknalitas-.;_:warga»;;;ibinaan:pemasymkamagar menyadari
. kesalahan, memperbaiki:diri, dan, tidak mengulangi-tindak pidana sehingga dapat
v diterima - kembalii:-oleh : lingkungan. :masyarakat, . dapat;. -berperan,. aktif, . dalam
i+;.. pembangunan,.: dan - dapat -hidup.::secara ;wajar :: sebagai. warga ‘yang-.baik dan
-~ bertanggung: jawab : (LI +in0.12: Th 1995).:;Sedangkan. yang..dimaksud: dengan

* . narapidana menurut Kamus:Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, memberi. artian

:
by el op rameliniy on ol P P |
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adalah sebagai orang hukuman: (orang yang menjalani hukuman karena tindak
pidana).

IR I

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari sistem peradilan
pidana.Sistem peradilan pidana sendiri terdiri dari-4 (empat) :sub-sistem yaitu

. Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan.Suo-sistem
Lembaga Pemasyarakatan sebagai sub-sistem terakhir dari sistem peradilan pidana
mempunyai tugas untuk melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya
pidana pencabutan kemerdekaan. Dengan demikian berhasil tidaknya tujuan yang
hendak dicapai dalam sistem’ peradilan pidana baik tujuan jangka pendek yaitu
“‘rehabilitasi dan resosialisasi narapidana, tujuan jangka menengah untuk menekan

" kejahatan serta‘tujuanjangka panjang untuk mencapai kesejahteraan masyarakat di

samping ditentukan/dipengaruhi oleh sub-sub'sistem peradilan pidana 'yang lain
yaltu kepohsmn, keJaksaan dan pengadllan, seleblhnya juga sangat ditentu—kan

~ oleh pembmaan yang dllakukan Lembaga Pemasyarakatan sebagal pelaksanaan

daﬁ pldana pencabutan kemerdekaan, khususnya pldana penjara
(Atmasasmlta,1996 54) o ' ' o

S S TR TR TR S e FIPREN S (I

1 3.1 Tugas ‘pokok: Lapas ‘adalah melaksanakan pemasyarakatan Narapidana/anak
~didik. Sedangkan fungsi Lapas antara lain': melakukan pembinaan narapidana/anak
.-didik,memberikan . -bimbingan - mempersiapkan ‘sarana:.dan: mengelola: hasil

 kerja,melakukan bimbingan -sosial/kerohanian‘ narapidana/anak didik,melakukan

pemeliharaan keamanan dan tata fertib lapas,dan‘térakhit melakukan tatd:aisaha dan

 rumah tangga (Ditjenpas.go.id).

~Lembaga Pemasyarakatan - sebagai’ wadah pembinaan: narapidana yang
‘berdasarkan sistem pemasyarakatan : berupaya untuk- mewujudkan pemidanaan

'+ yang integratif -yaitu- membina ‘dan mengembalikan kesatuan: hidup masyarakat

-yang ‘baik ‘dan berguna.  Dengan perkataan- lain -Lembaga Pemasyarakatan

* ‘' melaksanakan rehabilitasi, reedukasi, resosialisasi dan. perlindungan baik terhadap

narapidana serta masyarakat di dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan. Dengan
- sistem pemasyarakatan ‘sebagai dasar pola pembinaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan diharapkan dapat berhasil dalam mencapai tujuan resosialisasi dan
rehabilitasi pelaku tindak pidana/narapidana, maka pada gilirannya akan dapat

Universitas Sriwijaya
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;i imenekan: kejahatan:dan pada akhirnya. dapat mencapai kesejahteraanisosial seperti

i tajuan sistem: peradilan: pidana : (jangka: pendek, jangka menengah-dan'jangka

.+..i panjahg).': Dengan:: demikian :: keberhasilan . sistem  pemasyarakatan "di";: dalam

! -".;:pélaksanaan?qiernbinaanwt'erhbdap ‘narapidana di-Lembaga Pemasyarakatan akan
. .bérpengaruk pada keberhasilan pencapaiantujuan sistem peradilan;pidana..- :

L e e o ntuwibina foipen tndudnien: it midaes RTey x3!
‘ Narapndana selam menjalam masa tahanan Juga dema guna memperbaxkl
PEAREIN RS I RS A R L EF ¥t plsdunnn Hieh

‘ dm dan dapat ‘menglpgsal bldang ketrampllan tertentu supaya kelak setelah masa

SedpmentHdis Yey

Ll Sudesa ‘:"..'-.'13';” .. ....‘ 4. "'1 ...... el

, masyarakat yang sangat bermanfaat kelak ketlka sudah bebas dan Lembaga

‘.';H!‘ atiinsittay Nk Sina Gkl i B il Wi Ny

Pemasyaxakatan Ini merupakan tahggung jawab yang d1sandang oleh Lembaga

ALALTINN BNAL (e SU5E KINH 2R

Pemasyarakatan dalam hal mempers1apkan pembmaan blda,ng ketrampllan bagi

<
( 1 YIS A

naraplda.na. Sesual dengan hal tersebut maka akan kxta ketahm bagmmana _peranan

FACETRES 2718 BTN ER TR TN ] I u RUSEEE PV I T IR PP i i34} : RS TSN

Lembaga Pemasyarakatan dalam pembmaan bldang keﬁampllan bag1 narapldana.

Munculnya penjahat yang tergolong sebaga1 residivis dapat terjadi karena

w5 i
A5 LA i.‘- 1P t’h SAG e fasi :-"v: Sn.;i 8 <3 TS Jl

adanya bcrbaga1 faktor keterbatasan yang d1m111k.1 oleh apara_t atau pun petugas di

s ,; fois onimrd : .
N waxan Lembaga Pemasyarakatan D1 pmg 1,tu dapat d;pengaruh; oleh

(134341 fely {306 "-ll'j)i}lr{"l’) i §: ’l SaSTTE Rl iy s IRy uob

arakat hngkun annya sendu;l Keterb?ﬁasan itu dapat terjadi, karena kurangnya

i;l’i!w " H ll 3503800 I'ia (KUH .‘”.' 'i ety Sy BTSN S ST T IS ANR & 3

penguasaan teknik dalam menjalankan tugas dan fungsmya sebagal pemi)ma di
Lembaga Pemasyarakatan

Lelae o Oyl "‘4!“‘ i ,,l s HiH H’ 1 $Eoenid vandion VI AN e

PRTo— )Sehubungan dengan xtu, maka kehadu'an Lembaga Pémasyarakaian perlu
1/ A9 e I RO ARISE NI aUnr{I)”lL.., '.-

. tap ‘pert’qhgnkan‘ekmstensmya, oletil karena thuan utamanya adalah untuk

{18 i3 b v fiz ln..*. l.\.r( o . ALY e iaTie

_ mendldlk, membma para narapldana agar kelak setelah mereka menjalam

i ERTIE S vl Vit

hukumannya, dapat kembah ke tengah—tengah masyarakat dan menjadl warga yang

£ 1] ‘4‘

f , balk dan berguna bagl pembangunan bangsa dan negé.ra. Dlsadan pula bahwa

"", .\_--' it ad \ ol t) NI "‘

i
......

dengan bal_k, sehmgga hukuman yang telah dualam oleh para narapldana yang

\
.'.'.HA: ........ 1y, I MR EY SO TIEE B RS T R T I

v dlbmgmya txdak merupakan suatu pembmaan, akan tetapl Justru menjadlkan mereka

g0t
[T H2 B R i ;
vitl il L " Tfll\! i

oy sebagm peI}Jahat ulung dan__ resldms, sehmgga d1 mata masyarakat tetap

LR B L

| menakutkan

‘n %
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: maupun  Gleh petugas lembaga pemsyarakatan itu sendm e

Di dalam Lembaga ‘Pemasyarakatan Warga ‘Binaan''akan-bertemu dan
berinteraksi dengan narapidana lainnya yang .berasal -dari berbagai macam jenis
tindak kejahatan, sehingga besar kesempatan mereka untuk melakukan komunikasi
dengan Warga Binaan lainnya. Komunikasi pada dasarnya adalah suatu kebutuhan
bagi setiap manusia, ‘akan tetapi. bisa saja dalam berkomunikasi melakukan

| pertukaran pemikiran dalam melakukan tindak kejahatan, sehmgga sangat besar

kemungkman Warga Binaan akan menjadi lebih pintar dalam melakukan aksi

ke]ahatannya,sebagal contoh ada]ah (1) “Polsek Tan]ung Raja berhasﬂ membekuk
pencuri sapi bernama Mulkan (40) yang merupakan residivis dalam Kkasus yang

' sama”’ (palembang trzbwmews com) (2) “Re51dms kambuhan bemama Iyon
Wahyud1 (35) ditembak karena meéncoba melawan 'saat akan ditangkap”

= (palembang trzbunnews corm) (3) “Umt Buser o1 yang sedang berpatroll berhasil

;menggagalkan upaya penjambretan yang dllakukan resndms kambuhan bernama

" Solihin alias Lihin (28)” (oganekspres com)

Lembaga pemasyarakatan yang tldak menjalankan fungsmya dengan baik

,,,,,,,

s g H!,‘ S I (I R LTS T

ORI SR RIS dy ¢
e haciai) tahanain, baik 1tu dlla.fcukan oleh penghum ama sesama narapldana

PRUTS LI
R S aerbiettyge, |

Lembaga Pernasyarakatan Klas A Tan_yung Ra_]a merupakan Lembaga

' bmaan ya:ig memndaldanjutl para tahanannya dengan cara ernbekali ketrampxlan

| 1 " !p l y' |34 4 hl W ') u_nv-

untuk beka] Indupnya kelak gzBlty menyelesaxkan masa tahanannya. Bentuk

Lembaga Pemasyarakatan ini sangat strategls dalam merealisasikan tu_]uan akhir

" dari s1stem peradxlan pldana, yaltu rehabxhtas1 dan resosxahsasx pelanggar ‘hukum

e

h samp’ai pada penanggulangan tmdak kejahatan Bagalmanapun quudnya
: narapxdana' tetap “adalah manusm bxasa dan bagxan dan masyarakat

Indonesia Pembinaan narapldana mellputl pembmaan kepnbadlan yang

':"'dJantaranYa terdln atas pembmaan tental dan rohani, kesadaran berbangsa dan

" bernegara, pembinaan kemampuan intelektual, pembinaan Kemandirian yang

terdiri dari ketrampilan meubelair, membatik, mengelas dan kerajman tangan
berupa pembuatan sapu serta ketrampilan yang mendukung usaha mandiri seperti

Universitas Sriwijaya
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ek s

berdagang. Selain itu Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Tanjung Raja juga
mengadakan pembinaan yang bersifat hiburan seperti olahraga dan kesenian
daerah. Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalankan.tugas:pembinaan’ kepada

. »i-inarapidana ibukan :saja dilakukan: oleh; petugas. Lembaga: Pemasyarakatan, : tetapi

;i juga ‘melibatkan::peran ;masyarakat;:.Peran : petygas.'pemerintah..serta - kelompok

masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam proses pembinaan bidang ketrampilan

.. +.1-bagi‘narapidana. Petugas:tersebut berasal dari‘berbagai instansi, yaitu Departemen

Sotrranast ial n st i PR AT Y L el

e

Agama, Departemen : Sosial,::Departemen - Kesehatan-.dan . Departemen Tenaga
Kerja. Selain itu, Lembaga Pemasyarakatan j juga bekexja sama dengan LSM-LSM

‘.: )’ “

pemuka agama serta psikologi. Hal ini penting dﬂakukan untuk mehunjang

kelancaran proses pembmaan bldang ketrampllan bag1 narapldana. R

sioitaitpnis

Jumlah penghuni Lapas: Klas TIA: Tanp.mg ‘Raja: dari. tahun ke tahun juga
terus meningkat.Di Tahun 2013 jumlah Narapidana dan tahanan'yang imenghuni

i: & Lapasiin¥'bérjumnlah 678 orang; kemudian di: Tahun 2014 bertambah lagt menjadi
i+ T13-orangyidan:di ‘Tahun:2015- bertambah: sedikit:menjadi:728. érang. Sementara

Kapasitas Lapas ini hanya 402 orang dan jumlah pegawainya:hanya:60 orang
(ditjenpas.go.id). tentu hal ini menjadi problematika sendiri bagi Lapas Klas IIA
Tanjung Raja dalam menjalankan fungsi pembinaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pemaknaan narapidana terhadap pembinaan yang
dilakukan lembaga pemasyarakatan (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIA Tanjung Raja)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan
penelitian yang akan muncul adalah :

1. Bagaimana bentuk pembinaan terhadap Narapidana yang diberlakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Tanjung Raja ?

2. Apa makna pembinaan yang dilaksanakan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
Tanjung Raja bagi Narapidana ?
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1.3 Tujuan Penelitian °

1. Untuk mengetahui ‘-bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan lembaga
pemasyarakatan terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan klas IIA
Tanjung Raja . .

2.-Untuk mengetahui ‘bagaimana pemaknaan narapidana terhadap pembinaan

- yang dilakukan Lembaga pemasyarakatan klas IIA: Tanjung Raja.

,l 4 Manfaat Penehtlan .

1. Manfaat teontls
Manfaat teonhs penehtlan ini dlharapkan dapat dlgunakan dalam menambah
+ literatur ilmu-ilmu sosial khusunya sosiologi. ;. : ' :

2. Manfaatpraktls Skl W T AT - B AR TR M U &

- Sebagai bahan masukan bagi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Tanjung Raja

..+ agar. lebih. meningkatkan : fungsinya . sebagai - lembaga:.. pembinaan bagi

] narapldana Y PRl Fests Die Top LV B I8 o ~‘3."'.'i'1.l = LR
- ' 2 i LRI P B O Y & R PP PR
(SEARPTE IR P Y S SRR B UN & ISR S LN LP TN N

Coriogn e ipeee s setiad pie d snsdsaton o wpiatrets b W et mesia )
ITTECH YRERY EPAES SRR ARES TR R FELIEPPREVE S PARS FIRE SEET L6 UIN 1 s SAFRE T91 PRATIN
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TTRILT PO IR L ST A - BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

{ :-'}}! Juke ., 1, lhapratd ‘.,--’..' By o e 3 IR L

2 1 Tm]auan Pustaka

LS AP

K i

. Penehtan terhadap Pembmeian Narapldana d1 Lembaga Pemasyarakatan
.j; _"' sudah banyak dllakukan, dlantaranya adalah penelltlan yang d11akukan Sembmng
e (:2009) menehtl tentang .Efektmias Pembmaan Narapldana Anak Oleh Lembaga
” Pe;m’z;syarakatan Anak Klas IIA Tanjung Gusta Mcdan. Penelman 1m bertujuan
o untuk menéetaimfxf ’ké;fekufan pembmaan Narapldana Anak oleh Lembaga
Pemasyarakatan Anak Klas IIA Tanjung Gusta Medm; Hasﬂ penelman
;i “meniunjukkan. . bahwa;: cfektmt,as;f ;perhbinaan ; narapidana - anak:ioleh Lembaga
i -+ Pemasyarakatans anak: Fanjung:Gusta sudah dapat;dikatakan efektif;: dilihat dari
..+ :;pemaharnan:narapidana . terhadap pembinaan. yang:.ada.-di .Lapas :yaitu .sebagian
..+ besar::narapidana. . memahami. tentang -jenis-jenis.-.pembinaan--di Lapas, ; sikap
¢+ harapidana; yang sebagian: besar imerasa tertarik dan:sungguh-sungguh mengikuti
«~rw kegiatan ipembingap;::dan reaksi narapidana; yang.diwujudkan, melalui partisipasi
------ . sertdketerlibatan:narapidana. terhadap pemibinaan:yang. dibezikan.::Selain itu
o .-sebaglan: besar narapidana merasakan: marifaat . yang nyata terhadap pengetahuan,
wizu.-keterampilan. dan .keimanan narapidana: setelah mengikuti pembinaan .di:Lapas
#: :Anak: Berbedaannya:adalah :pada tempat. penelitian yaith Pemasyarakatan: Anak
Klas TIA Tanjung Gusta::Medaog Persamaannya-edalah..some-same meneliti
masalah Pembmaan Narapldana dx Lembaga Pemayarakatan

sertd g e

fooni Penelman -yang : dilakukan . oleh.-Zakaria ::(2009). yang . begudul Peran
-:Lembaga Pemasyarakatan dalam: Pembinaan Narapidana Tindak Pidang Korupsi.
2. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui Peran Lembaga Pemasyarakatan dalam
»:.*":PembinaanNarapidana. ‘Tindak :Pidana,Korupsi.;-Hasil . penelitian: menunjukkan
~: bahwa- lembaga: pemasyarakatan :semaksiinal. mungkin menjalankan peran yang
«.t-4deal (ideal role) yaitu peran yang di jalankan sesuai.dengan ketentuan: peraturan
t-perundang-undangan. .- yang:. berlaku,:.. iamun - pada-. kenyataannya .. lembaga
14 pemasyarakatan helum mempunyai aturan-khusus. tentang .pembinaan. mparapidana

$ ”.‘b
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tindak pidana korupsi, sehingga petugas pemasyarakatan menjalankan peran yang

- dianggap diri sendiri (perceived role). Lembaga pemasyarakatan:juga memiliki

peran penting dalam upaya resosialisasi narapidana tindak pidana korupsi.
Pembinaan terhadap narapidana tindak pidana korups1 sama dengan narapldana
umum lainnya karena belum adanya peraturan khusus dalam pembmaan
narapldana tindak pidana korup31 Pembinaan narapldana tmdak p1dana korupsi
memiliki hambatan—hambatan dl antaranya kualitas dan kuantitas petugas
pemasyarakatan, belum ada aturan khusus untuk pembmaan narapldana tindak
pxdana korupsn, fasxlltas lembaga pemasyarakatan 'yang kurang memadaJ dan

A. faktor faktor penghambat Iamnya. Perbedaannya adalah dalam popula51 pcmhtxan
| '1m adalah pelalcu tindak pldana korup31 N

Penelitian yang' dilakukan Sriyatna (2007) yang ‘betjudul Latihan Kerja
‘Keterampilan Warga ‘Binaan: Pemasyarakatan :Sebagai Bekal : Setelah' Selesai
Menjalani Masa 'Pidana. Penelitian’ ini bertujuan untuk: mengetahui- Manfaat

- Latihan Kerja Keterampilan Warga: Binaan Pemasyarakatan . Sebagai.- Bekal
- Setelah: Selesai Menjalani- Masa  Pidana. Hasil penelitian :menunjukkanbahwa
11 ]atihan - Kerja - keterampilan: : bermanfaat : bagi :‘Narapidana: ' -Latihan- ‘ kerja
. kéterampilan’ merupakan: - bekal; unfuk::memenuhi's:ikebutuhan::-Hidup- demi
“kelangsungan hidupnya. Bekal ini dapat digunakan untuk mencari pekerjaan atau

i

menciptakan- usaha -sendiri. -Persamaan-dalam ‘penelitian ‘ini adalah: sama-sama
meneliti tentang L.apas.: Perbedaannya fokus peneliﬁan-ldalarﬁf' penelitian ini
tentang*penﬁknamnm‘apxchnnwrhadappembmaamm* aiolir’t AL 2t

P - Cdptnarre

Penelitian yang dﬂakukan era.hadlkusmna (2014) yang bexjudul Stud1

" Tentang Pembinaan Terhadap Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA

" Mataram. Dalam penelitian” ini diketahui Pembinaan terhadap residivis di

' 'Lembaga Pemasyarakatan Mataram menerapkan: pembindan yang.sama dengan

Warga Binaan:Pemasyarakatan yang bukan residivis. Pembinaan ini ‘diterapkan

. guna‘:sebagai bekal dikemudian hari atau bekal: setelah keluar/bebas ‘dari: masa

- pembinaan di Lapas dan berbaur dengan‘masyarakat luas-‘supaya tidak selalu

“bergantung : pada -orang'. lain -dalam “memenuhi- kebutuhan -hidup. sehari-hari.

. Pembinaan kemandirian ini meliputi : (1) Pembinaan keterampilan, (2) Pembinaan
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disiplniam

. sesuai bakat yang dimiliki, dan (3) Pembinaan:kewirausahaan. 2. Kendala yang

dihadapi dalam melakukan pembinaan terhadap residivis . di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Mataram. adalah : (a) Fasilitas pendukung yang masih
kurang, seperti tidak ada blok khusus untuk Warga' Binaan :Pemasyarakatan
residivis; (b) Tidak memiliki petugas Pembina yang khusus. memberikan
pembinaan terhadap residivis; (c). Minimnya daﬁa/biaya yang tersedia untuk
melakukan pembinaan terhadap residivis; (d) Kurangnya perhatian keluarga dan
masyarakat - sekitar: Warga Binaan Pemasyarakatan terhadap Warga Binaan

. . residivis: Perbedaan. dalam penelitian ini adalah informan- hanya residivis.

Persamaannya sama-sama.meneliti tentang pembinaan di Lapas;

Penehtnan yang dllakukan Ula (2014) yang ber_]udul Makna I-hdup Bagi

_ »- Narapldana. Dalam penehtlan 1m d1hhat bagalmana pemaknaan narapxdana
terhadap thup setelah dilakukan pembmaan melalu.l z1k1r secara khusus Temuan

dalam penelitian ini didapati bahwa secara keseluruhan penghum Lapas ba1k laki-

. laki maupun perempuan setelah diadakan pelatihan dzikir dan diberi tugas dzikir

+ + -di kamar, bahwa dzikirrmampu meningkatkan kebermaknaan hidup. Warga binaan
-« lembagar pernasyarakatan:- ddpat :memperoleh- ketenangan: ‘hati;/menjadi - tentram,
«.:vmerasandekat,. dan imerasa:ddpat berkomunikasi--langsung dengan,Alkah:SWT.
-Dzikir: ‘dapat‘ memberikan bantuan’ moril ~dalam. menghadapi ‘krisis' yang

- -dibadapinya. Dengan kata lain, ketidakbermaknaan hidup yang .dirasakan warga

binaan lembaga pemasyarakatan dapat disikapi dengan cara mendalam: artinya
dapat mengaplikasikan pengetahuan agama dalam kehldupan nyata, setelah

Nberdmku' ﬁarap1dana dapat merasakan kehldupan penuh malcna, mampu

menylkapl setlap permasalahan yang mereka hadapl dan selalu mem1hk1 perasaan

| opt1m1s dalam menJalam hldup walaupun sedang berada dalam situasi yang tidak
'menguntungkan mereka mampu menenma kenyataan ini dan mereka memahanu
‘bahwa ini adalah ]alan yang terbaik dan teguran yang dlbenkan oleh Allah SWT

kepada hambanya sebagai bentuk rasa sayang kepadanya. ‘Maka dalam penehhan
dapat menyimpulkan bahwa pelatihan dzikir mampu memngkatkan kebermaknaan
hldup penghuni LP erogunan Kelas II A Yogyakarta antara lakx- faki dan

' 'perempuan Persamaan da.lam penehtlan 1m adalah sama-sama menehtl tentang
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. makna. Perbedaannya fokus - pembindan. ...yang, . diteliti: ‘hanya! pembinaan

».«.:kerohanian:: : SR S P ST R S deatban anehlbl ‘;'.;,‘,’,.:.;!;i,-
st mbedaanse daitlies § Gy dinle wpnnndd 80 antedd s St et

i ' 22 Kerangkafl’emildmn. g et baied LG dubuy ey
2:2.1. Pengeman Makna.:: szl omnntan ARia et ies s
- :Makna. adalah bagian yang. tldak terpisahkan ‘dari .semantik: dan selalu
+ .. melekat dari apa saja yang kitatuturkan: Pengertian dari makna sendiri- sangatlah
.- 1 beragam. Pateda’ (2001:79) mengemukakan: bahwa istilah makna mérupakan kata-
-+ 'vkata dan dstilah: yang smembingungkan:-Makna: tersebuti:selahi menyatu: pada
tuturan kata maupun: kalimat: Menurut- Ullman:(dalam: Mansoer :Pateda,. 2001:82)
_ mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian.
Dalam ‘hal ini Ferdmand de Saussure (dalam Abdul Chaer 1994:286)
o mengungkapkan pengertlan makna sebagal pengertlan atau konsep yang d1m1hk1
:ZE_;”A atau terdapat pada suatu tandalmgulsuk. R _ -
tirdhy =g Maknaradalah suatue bentuk:kebahasaan: yang harus dianalisis-dalam: batas-
i:.11:batas. unsur-uhsur: penting..isituasi::di: mana:.: penutur.:: mengujarnya.: :imakna
:.:iqmerupakan :hubungan-antara-bahasa dengan 'bahasa:luar;.yang: disepakati: bersama
'# Yoléeh i ‘pemakai: bahasa:isehingga::dapat !saling:~dimengerti.:. Batasan: tentang
1+ pengertian: makna sangat sulit ditentukan karena:setiap pemakai- bahasa; memiliki
kemampuan dan cara pandang.yang berbeda dalam miemaknai sebuah ujaran atau

......

fte Hkata:i HEA R ;H;;'_(:‘,:E: :r‘p'.,-!i-:i;r Aty :St-,f,néz,'-”.'- UL R "‘E.-!:.'xS IRHER
Agister Gioen aoauoiden mgcish sioens rcpdoreunso godpgdienencg sanh
Bloomﬁed (da.lam Abdul Wahab 1995 40) mengemukakan bahwa makna
$2¢°507 Vigg-

»adalah suatu bentuk kebahasaan yang harus dlanahsm dalam batas-batas unsm'-
unsur pentmg sgtuasn d1 mana penutur xiiengujamya TerkaJt dengan hal tersebut,

T SR PRIt A TARPT LSRN T AL B PR FU R T T

: Ammuddm (1998 50) mengemukakan bahwa makna merupakan hubungan antara

w1 BT

Laeine s

TR PESTERSAYE &

bahasa dengan bahasa Iuar yang djsepakatl bersama oleh pemakm bahasa
o ‘Sehlngga dapat salmg dxmengem

D T R R R e T 1 WO AR e S, |
IR et e i Bl gae L Ay e Tl PO Tt

; 222Verstehen. s L i

Kata pemahaman dalam bahasa Jerman adalah verstehen Pemakalan

iy s 55 et

1st11ah ini secara khusus oleh Weber dalam penelman hlstons adalah" 'é'umbangan
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- yang palingbanyak dikenal. dan- paling ‘kontroversial, . terhadap. metodologi

sosiologi kontemporer.

o Teon soswlogl mterpretatlf berpandangan bahwa duma sosan berbeda
dengan duma alam harus dlmengern sebaga1 suatu penyelesman secara terlatih
dan manus1a sebaga1 subyek yang aktlf dan pembentukan duma ini sebagai suatu
_ yang mempunya1 makna, dapa dlperhltungkan atau dlmengertl dengan jelas.

| Menurut Max Weber soswlogl adalah 1lmu yang berhubungan dengan
pemahaman mterpretatlf dlmaksudkan agar dalam menganahsls dan

. mendesknpSLkan nlasyarakat tldak sekedar yang tampak sa_]a melamkan
| A dlbutuhkan mterpretas1 agar penjelasan tentang md1v1du dan masyarakat tidak
kehru Weber merasa bahwa sosnolog memlhlu kelebxhan danpada ﬂmuwan alam.

Keleblhan tersebut terletak pada kemampuan sosmlog untuk memaham1 fenomena
sosxal sementara ﬂmuwan alam tidak dapat memperoleh pemahaman serupa
tentang penlaku atom dan 1katan kimia.

. ' Web¢r merumuskan sosxologl sebagal 11mu yang berusaha menafsirkan
, dan memaham1 tmdakan sos1al serta antar hubungan s031al untuk sampa1 pada
It THEAY b 6 4 I ST Y B : 2
penjelasan kausal Dan sm1 kemudxan muncul dua konsep Yaltu konsep tmdakan
A E TR I P i St A rdnideoilng 00 i H N SRS S

- sosml serta konsep penafs1ran dan pemahaman/ mterpre_t__atzve understandmg/
verstehen (thzer 2004 38) | '

“~Dud konsep vital Weber ‘adalali upaya verstehen: social action:dan social

Wi pltionSHip s Boicidl detibn ddalili titidakétr' fHdfvide Yang diaratmkan ' Kepada

' tindakan' otang'ldin dan tindakan tersebut'meéiniliki makna ‘subyektif bagi ditinya.

' '“"-Socia'li Realtionship adalah tindakan yang dilakukan ‘oleh beberapa’orang’ aktor

;'yang berbeda-beda dan’ sejauh tindakan'itu’ mengahdung makna dan’ dlhubungkan
dengan tindakan orang lain. (Demattoto, 2007 : 7). - . b ave I3

Pemikiran Weber tentang verstehen lebih sering ditemukan di kalangan
sejarawan’ Jérman pada zamannya dan berasal dari bidang yang dikenal ‘dengan

" hermerieutika. ‘Hermeéneutika'adalah pendekatan khusus terhadap pemahaman dan
penafsiran’ tulisan-tulisan yang dipublikasikan: -Tujuarinya adalah memahami
pemikiran pengarang maupun struktur dasar teks. Weber dan lainnya berusaha

Universitas Sriwijaya

NI



12

i <. memperluas ‘gagasannya- dari -pemahaman: teks: kepada: pemahaman kehidupan
sosial: memahami aktor, interaksi dan seluruh : sejarah - manusia: - Satu
kesalahpahaman yang sermg teljadl menyangkut konsep verstehen adalah bahwa

_rdla dlpahaxm sekedar sebagaJ penggunaan mtms1 1ras1onal dan subyektlf Namun

& ’ :;":?secara kategons Weber menolak gagasan bahwa verstehen hanya mehbatkan

S .mtum keterhbatan berdasarkan s1mpat1 atau empatl Bagmya, verstehen

-;:.’.'mehbatkan penehuan snematls dan ketat, dan bukannya hanya sekedar merasakan
' prosedur stud1 yang rasmnal Sejumlah orang menafsxrkan verstehen pemyataan

t;pemyataan Weber, tampaknya terbuktl kuat dan sxsx penafsuan level md1v1du

;:terhadap verstehen Namun sejumlah orang juga menafsnkan bahwa verstehen

'“‘yang dmyatakan oleh Weber édalah sebagax tekmk yang bertUJuan untuk

"i'f memahaml kebudayaan. Seu'mg dengan hal tersebut, W G Runclman (1972) dan

n:."!".l'-‘tz\ Yoo olde Ve B n RE ]

kebudayaan dan bahasa tertentu.

T SRR P IRPRPEES

: Max Weber Jl;gé memasukkan problem pemahaman da.lam pendekatan
‘ sosmloglsnya, yang sebagalmana cenderung ia tekankan adalah salah satu tipe
. sos1olog1s dan Jsék]an kemungkman ] al;l: Karena mJIah fa menyebutkan

B pexspektlﬁ:lya sebagal soswlogl mterpretanf atau pemahaman MenJadl ciri khas
rasional dan positivisnya bahwa ia mentransformasﬂcan “k‘o‘ns,ep tentang
+.. «~pemahaman, - Meski. . begitu, ; baginya . pemahaman ;:tetap, ,merupakan sebuah

‘wmmmwm;mzm Almurilmu. budaya,. yang.lebih, herrusan

+i»-fengan manusia ketimbang. dengan binatang lainnya atau kehidupan. nop. hayati.
...... ;. Manusia.,bisa .memahami.. atau berusaha memaharm niatnya .. sendiri. melalui
A6 4 ;;:mst;op@ksr;; dan, ia R@ﬂ;eﬁ!ﬁﬂ@n@lpfﬁﬁﬁm .perbuatan orang..lain. sehubungan

dengan niatan yang mereka akui atau diduga mereka punyai, .., ;;;f;:::: 0005

i Betdasarkan .uraian .di: atas,.dengan penelitian;ini. pepeliti bermaksud
: mendapatkan informasi dari .parapidapa di.LP. klas. TIA Tanjung,, Raja.;.Semua
.. +fakta, keinginan, prasangka; yang didapatkan-dari informan. akan digunakan dalam
.....-menganalisis fenomena yang terjadi. Tugas peneliti dalam. penelitian ini. adalah

vpsi ry 8 5 = LA asan S [T g e ey pL €L L regee . oA S
“ed 2.0 3, VUM Wl VAAE S o8, ORI SRA A NI SR A PRTT SR LRI PHITEEA SR 00 Fir FUREA 24T S A0S 1 0 4 BRI ¥ V£

L i S Universitas Sriwijaya




mengkontruksi dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam bentuk yang

individu alami dengan cara berinteraksi secara langsung dengan informan. |

| Bagan Kerangka Pemikiran |
‘ Lembaga Pemasyarakatan Klas Pembi
' [IA Tanjung Raja —> embinaan
Narapidana memaknai
pembinaan
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